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ABSTRAK  

 

 

Andra Tri Martha, 2022.  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Metode Cooperative Learning di Kelas XI IPA 1 

dalam Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang Skripsi. Prodi Pendidikan Tari 

Fakultas Bahasa dan Seni UNP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar dengan 

menggunakan metode Cooperative Learning kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi dengan mengunakan lembar 

observasi, dan tes psikomotorik siswa dengan metode Cooperative Learning. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji data siswa dengan menggunakan 

rumus presentase. Teknik pengambilan data siswa digunakan dengan tes praktek 

dengan indikator orisinalitas, teknik gerak dan kelancaran gerak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaaan metode Cooperative 

Learning dalam pembelajaran seni tari di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang dapat meningkatkan hasil belajar. Rata-rata hasil belajar tes kognitif pada 

siklus 1 dengan persentase ketuntasan 94,11 %dan 5,88% yang tidak tuntas, 

sehingga tes kognitif tidak dilanjutkan pada siklus II. Pada aktivitas siswa siklus I 

di setiap pertemuannya masih rendah dengan rata-rata 70,10 % dan pada indikator 

aktifitas siswa pada siklus II dengan jumlah rata-rata 89,10%. Pada siklus 1 belum 

ditemukan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah dilanjutkan 

pada siklus II dengan metode Cooperative Learning ternyata hasil belajar siswa 

lebih meningkat. Dengan meningkatnya hasil belajar seni tari menggunakan 

metode Cooperative Learning dan target yangdiinginkan di capai telah berhasil.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam mewujudkan 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan juga merupakan 

sarana dan wahana yang paling vital dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Hal itu sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa 

pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

sekolompok orang dalam mendewasakannya melalui upaya jenjang 

pendidikan dan pelatihan (Depdiknas, 2002: 263), merupakan usaha yang 

sengaja diadakan, baik langsung maupun tidak langsung, untuk membantu 

anak dalam perkembangan mencapai kedewasaan (Branata, 2005: 8), juga 

merupakan unsur yang berperan penting dalam mengantarkan sesorang di 

atas muka bumi ini ke gerbang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Republik Indonesia tahun 1945 bertujuan mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Sistem 

Pendidikan nasional, 2003: 13). Untuk mewujudkan hal itu, Pemerintah 

menyelenggarakan sisem Pendidikan Nasional yang tercantum dalam 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 dan dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintahan No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
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salah satunya terdiri atas Standar Isi Pendidikan Nasional. Hal ini perlu 

dilakukan pendidikan karena pendidikan nasional harus mampu menjamin 

pemerataan kesemptaan pendidikan, peningakatan mutu dan relevansi serta 

efesiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan 

diwujudkan dalam program wajib belajar 12 tahun. Peningkatan mutu 

pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan olah raga memiliki daya 

saing dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan harus menyelurush 

meliputi semua aspek kehidupan manusia sehingga perlu dilakukan 

penyesuaian standar isi dengan kurikulum yang diterapkan. 

Pendidikan seni budaya dan keterampilan dapat membuat siswa 

memiliki kemampuan dalam memahami konsep dan pntingnya seni budaya. 

Melalui pembelajaran seni budaya, siswa dapat menampilkan sikap apresiasif 

terhadap seni budaya, serta menampilkan kreativitas melalui seni budaya. 

Adapun tujuan akhirnya siswa dapat menampilkan peran serta dalam seni 

budaya baik tingkal lokal, regional, maupun global. 

Pembelajaran seni budaya mengembangkan semua bentuk aktivitas cita 

rasa keindahan yang meliputi kegiatan ekspresi, eksplorasi, kreasi, dan 

apresiasi dalam bahasa, rupa, bunyi, gerak, tutur, dan peran. Adapun tujuan 

pendidikan seni adalah mengembangkan sikap toleransi, demokratis, beradab, 

dan hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengembangkan 

keterampilan, dan menerap-kan teknologi dalam berkarya, dan menampilkan 

karya seni rupa, seni musik, tari, dan peran, dan menanamkan pemahaman 



 
 

3 

 

 

tentang dasar-dasar dalam berkesenian (Masunah, 2003: 26). 

Tujuan akhir dalam proses pembelajaran seni budaya, baik seni musik, 

seni tari, maupun seni lainnya adalah mampu berapresiasi seni, berekspresi, 

dan berkreasi. Banyak manfaat yang diperoleh siswa yang mampu berkreasi 

dan berekspresi, dalam hal kreativitas siswa akan semakin berkembang, nilai 

estetika akan bertambah dan kematangan dalam bersikap, khususnya dalam 

melestarikan budaya. 

Kurikulum 2013 memiliki tujuan yang diterapkan oleh Kemendikbud 

tertuang pada Permendikbud NO. 69 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan 

Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, yaitu 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

peradaban dunia. 

Pada tahun pelajaran 2021/2022 K-13 untuk pelajaran Seni Budaya, 

Seni Tari di SMA Negri 1 Tlatang Kamang diterapkan untuk siswa kelas XI 

dan XII IPA dan IPS sesuai dengan sarana dan prasarana yang tersedia. 

Pelajaran seni tari diberikan secara klasikal dengan lebih banyak prakteknya 

dibandingkan dengan teori. Karena semua siswa wajib mengikuti pelajaran 

tersebut, maka dalam satu kelas sudah tentu ada siswa yang tidak/kurang 

mempunyai bakat dan minat, namun harus ikut demi mendapat nilai raport. 

Berdasarkan pengalaman peneliti guru di SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang, pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan metode demonstrasi 
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dan imitasi, sehingga menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang kreatif. 

Berdasarkan pengamatan, siswa kelas XI IPA 2 tahun pelajaran 2021/2022 

memiliki nilai rata-rata pelajara seni tari paling rendah dibandingkan dengan 

kelas paralel yang lain. 

Tabel 1. Hasil Nilai MID  Siswa Kelas XI IPA Semester  1 

No Kelas Jumlah KKM Rata Rata 

1 XI A 1 33 80 79 

2 XI A 2 38 80 83 

3 XI A 3 35 80 87 

  

Hal ini disebabkan oleh siswa mengganggap pembelajaran seni budaya 

adalah pelajaran yang hanya menari dan bernyanyi saja yang membuat siswa 

semakin kurang berapresiasi dengan pelajaran seni tari adalah pembelajaran 

yang hanya bermain. Di samping itu pembelajaran seni tari di kelas XI IPA 

guru menggunakan metode demonstrasi, metode demonstarasi adalah metode 

mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian 

atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta 

didik. Walalupun guru sudah menggunakan metode demonstrasi pada 

pembelajaran seni tari pada saat guru menerangkan dan memperaktekan 

pengembangan gerak dasar tari minangkabau masih banyak siswa yang tidak 

konsentarasi dengan apa yang di jelaskan oleh guru. 

Metode demonstrasi dirasa kurang efektif dilaksnakan untuk 

pembelajaran seni tari karena metode demonstrasi tidak cocok digunakan 

dalam KD yang digunakan hanya terfokus pada guru yang lebih aktif 

sedangkan siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. 
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Di dalam penelitian ini penulis terfokus dengan kelas XI IPA 1 karena 

kelas ini mendapatkan nilai rata-rata praktek terendah di antara kelas lainya, 

padahal di dalam pemahaman materi kelas XI IPA 1 cukup menguasai materi 

yang dijelaskan guru terlihat pada saat guru bertanya kembali tentang materi 

yang diajarkan hampir semua siswa bisa menjelaskan kembali materi yang 

sudah dijelaskan guru. Dalam pembelajaran tari terdapat berbagai macam 

metode yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, metode kerja kelompok 

dan masih banyak metode lainnya, dari sekian banyak metode pembelajaran, 

metode cooprative learning lebih tepat untuk diterapkan pada pembelajaran 

seni tari di kelas XI IPA 1 karena, dalam metode ini siswa dituntut untuk 

lebih aktif dan kreatif dalam peroses pembelajaran, sehingga hasil belajar 

siswa lebih maksimal. 

Di samping itu, aktivitas siswanya sangat pasif, kurangnya kreativitas 

siswa untuk memahami materi yang di baerikan. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam pengembangan gerak tari yang didemonstrasikan 

oleh guru. Hanya siswa tertentu yang menirukannya. Mereka juga kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu tampak dari adanya sebagian siswa 

yang tidak peduli dengan kegiatan pembelajaran. Mereka diam saja tidak 

mengikuti demonstrasi yang dilakukan guru. Sebagian siswa yang lain 

melakukan aktivitas mereka sendiri yang cenderung menimbulkan suasana 

gaduh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut bagaimana cara membuat siswa 

tertarik untuk mempelajari gerak dasar tari Minangkabu dan meningkatkan 
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hasil belajar siswa jadi secara signifikan pada kelas XI IPA 1 dengan ini 

peneliti mencoba untuk melakukan perbaikan untuk meningkatkan nilai rata-

rata siswa di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Tilatang Kamang  berdasarkan dengan 

kompetensi dasar sebagai berikut 

KD 3.1 :  Menerapkan konsep, teknik dan prosedur dalam berkarya tari 

kreasi minangkabau. 

KD 4.1 :  Berkarya seni tari melalui pengembangan gerak berdasarkan 

konsep, teknik dan prosedur sesuai dengan hitungan  

Menurut Sagala (2003:63) pembelajaran memiliki dua karakteristik, 

yaitu: 

1. Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa 

secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, 

mencatat, akan tetapi menghendaki kreatifitas siswa dalam proses berfikir. 

2. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 

tanya jawab terus-menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya 

kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. 

Tujuan pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005) adalah suatu 

deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah 

berlangsung pembelajaran. 

Berbagai metode pembelajaran sering digunakan oleh guru mata 

pelajaran sebelumnya, sperti diskusi, demonstrasi, tanya jawab, dan lain-lain. 
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Penerapan metode pembelajaran seperti itu belum dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan, disebabkan kemmapuan guru, keadaan siswa, dan 

fasilitas/sarana belum memadai. Hal itu ditunjukkan ketika proses belajar 

berlangsung, siswa yang sudah mahir merasa jenuh dan bosan. Oleh karena 

itu, perlu ada usaha lain yang dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran 

berlangsung lebih baik , yakni dengan diterapkan metode „Cooperative 

Learning‟ dalam proses pembelajaran seni tari. 

Menurut Edgar Dale metode yang menarik untuk siswa itu adalah 

pengalaman langsung (Cone of Experience). Pengalaman belajar dalam 

ruangan (indoor) mauput diluar ruangan (outdoor) dan tidak meninggalkan 

karakteristik mata pelajaran (Masunah, 2003: 16). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, upaya mengemas proses pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

berinteraksi aktif dalam mata pelajaran seni budaya, khususnya seni tari, 

menjadi tantangan bagi kalangan guru tari itu sendiri. 

Menurut Sudjana (2004: 39) hasil belajar yang dihasilkan siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan 

faktor dari luar diri siswa (faktor    lingkungan). Faktor yang datang dari siswa 

merupakan kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan besar sekali 

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh 

Richard Clark (Sardiman, 2005: 12) bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 

Bukan hanya itu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan hasil 

belajar siswa juga bisa dipengaruhi oleh perbedaan jender. Menurut Fuji Atuti 

(2021: 230) mahasiswa perempuan juga berprestasi lebih baik daripada laki-
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laki dalam hal kreativitas, seperti kefasihan, fleksibilitas, elaborasi,dan 

orisinalitas produk tari mereka. 

 Selayaknya dalam pembelajaran Seni Budaya khususnya seni tari, guru 

bisa melibatkan siswa secara maksimal, dengan cara menggunakan metode 

cooperative learning sehingga siswa tidak hanya dijadikan obyek belajar, 

karena siswa bisa dijadikan subyek belajar yaitu dengan cara menggali 

pengetahuan siswa. Selain itu juga, siswa bisa aktif dan terlibat langsung di 

dalam pembelajaran. Diyakini kalau guru tidak memperbaharui model 

pembelajaran yang digunakannya dapat menyebabkan siswa mengalami 

kebosanan dalam belajar. Dan hasil belajarnya tidak sesuai dengan harapan 

atau dengan kata lain siswa banyak yang tidak mencapai standar ketuntasan. 

Metode coopreative learning merupakan metode yang lebih 

menekankan sebagai pembelajaran kelompok dimana siswa harus saling 

berkerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Pada 

pembelajaran cooperative learning ini juga diajarkan keterampilan- 

keterampilan khusus agar dapat berkerja sama di dalam kelompoknya, seperti 

menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan dengan teman 

sekelompok dengan baik selama kerja kelompok tugas anggota kelompok 

adalah mencapai ketuntasan. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui 

perbaikan peroses pembelajaran yang menekankan pentingnya peran guru 

selaku pengelolah kegiatan siswa sehingga guru juga diharapkan dapat 

membimbing dan membantu siswa dalam proses pembelajaran. Apalagi 
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dizaman seperti ini guru harus lebih aktif lagi dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa akan tetap dan aktif dalam 

pembelajaran meskipun belajar menggunakan media sosial. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru harus dapat berlangsung secara lebih 

efektif dan efisien, yaitu dengan sistem pembelajaran coopretive learning. 

Cooperative learning merupakan suatu metode pembelajaran di mana 

siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemamapuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota 

saling kerja sama dan membantu untuk memahami  suatu bahan 

pembelajaran. ( Jamal Ma‟aruf Asmani, 2016:40). 

Metode ini dengan demikian sebuah pembelajaran yang menekankan 

pada sikap atau prilaku bersama dalam berkerja atau membantu diantara 

sesama, struktur berkerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari 

dua orang atau lebih. Penerapan metode cooperative learning dalam 

pembelajaran di maksudkan untuk memperkuat pelajaran akademik setiap 

anggota kelompok dengan tujuan agar para peserta didik lebih berhasil dalam 

belajar dari pada belajar sendiri. Dengan demikian penulis berkeinginan 

untuk menggunkan metode cooperative learning untuk “ Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Cooperative Learning di Kelas XI IPA 1 

dalam Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Tilatang Kamang” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakng di atas, masalah yang muncul di SMA 

N 1 Tilatang Kamang dapat diidentifikasi sebagai berikut :  
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1. Kemampuan siswa dalam proses belajar mandiri dalam pembelajaran 

seni tari      tersebut masih rendah. 

2. Pelaksanaan metode cooperative learning di SMA N 1 Tilatang Kamang 

masih  memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

3. Nilai hasil pembelajaran sering di bawah KKM 

4. Penerapan metode cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar 

tari siswa d ikelas   XI IPA 1 SMA N 1 Tilatang Kamang. 

 

C. Batasan Masalah  

Dari beberapa permasalahan yang ada, penulis membatasi masalah 

sesuai objek yang akan dikaji secara imliah yaitu “ Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Cooperative Learning di Kelas XI IPA 1 

dalam Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan 

mengunakan metode cooperative learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa kelas XI IPA 1 dalam Pembelajaran Seni Tari Di SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan mendeskripsikan hasil belajar seni tari 

bagi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Tilatang Kamang tahun pelajaran 

2021-2022 dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan keinginan untuk menambah metode balajar 

seni tari agar pelajaran seni tari dapat efektif dan efisien. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru seni tari, sebagai alternatif untuk memilih metode 

pembelajaran seni tari yang lebih tepat sehingga pembelajaran variatif 

dan efektif. 

b. Bagi mahasiswa program pendidikan seni tari, sebagai metode 

tambahan dan menambah wawasan tentang metode pembelajaran. 

c. Bagi siswa, agar lebih antusias mengikuti pelajaran seni tari. 

d. Bagi sekolah, merupakan upaya inovasi dalam pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan sekolah, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam seni tari. 

 

 

 

 

 

 


